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ABSTRAK 

VITO REVELINO PUTRA. Strategi pengembangan Pemandu Wisata di Taman 

Sari Yogyakarta. Dibimbing oleh HELIANTHI DEWI 

Pemandu wisata memiliki peran penting dalam memberikan informasi, 

menginterpretasikan sejarah dan budaya, serta menciptakan pengalaman wisata 

yang berkualitas di Taman Sari Yogyakarta. Penelitian ini bertujuan menganalisis 

kondisi pemandu wisata, peluang pemenuhan kebutuhan pemandu, serta strategi 

pengembangan pemandu wisata di Taman Sari Yogyakarta. Data dikumpulkan 

melalui observasi, wawancara, kuesioner, dan studi literatur kepada 65 pemandu 

wisata dan 100 wisatawan. Data dianalisis menggunakan analisis deskriptif, 

stakeholder, IFAS-EFAS, dan SWOT. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

pemandu wisata memiliki kekuatan pada kompetensi kepemanduan, penguasaan 

materi sejarah dan budaya, pengetahuan lokal, kemampuan komunikasi, serta sikap 

dan etika pelayanan. Faktor eksternal menunjukkan peluang lebih besar 

dibandingkan ancaman sehingga strategi pengembangan berada pada Kuadran I 

dengan strategi SO. Strategi yang direkomendasikan meliputi penguatan 

storytelling dan interpretasi sejarah budaya, peningkatan pengalaman wisata 

berbasis pengetahuan lokal, penguatan komunikasi dan pelayanan, serta 

peningkatan profesionalisme pemandu. Luaran penelitian berupa policy brief 

sebagai rekomendasi pengembangan pemandu wisata di Taman Sari Yogyakarta. 

Kata Kunci: Pemandu Wisata, Taman Sari Yogyakarta, Kompetensi, Strategi 

Pengembangan, SWOT 

 

ABSTRACT 

VITO REVELINO PUTRA. Tour Guide Development Strategy at Taman Sari 

Yogyakarta. Supervised by HELIANTHI DEWI 

Tour guides play an important role in providing information, interpreting 

historical and cultural values, and creating quality tourism experiences at Taman 

Sari Yogyakarta. This study aimed to analyze the condition, development needs, and 

development strategies of tour guides. Data were collected through observation, 

interviews, questionnaires, and literature studies involving 65 tour guides and 100 

tourists. Data were analyzed using descriptive, stakeholder, IFAS-EFAS, and SWOT 

analyses. The results showed that tour guides possess strengths in competencies, 

historical and cultural knowledge, local knowledge, communication, and service 

ethics. External factors indicated greater opportunities than threats, placing the 

strategy in Quadrant I with an SO strategy. The strategies focus on storytelling, 

historical-cultural interpretation, local knowledge-based tourism experiences, 

communication, service quality, and professionalism. The research output is a 

policy brief providing recommendations for tour guide development. 

Keywords: Tour Guide, Taman Sari, Competencies, Development Strategy, SWOT 



 



RINGKASAN 

 
VITO REVELINO PUTRA. Strategi pengembangan Pemandu Wisata di Taman 

Sari Yogyakarta (Tour Guide Development Strategy at Taman Sari Yogyakarta). 

Dibimbing oleh HELIANTHI DEWI 

Pemanduan di Taman Sari Yogyakarta memiliki urgensi dalam mendukung 

kualitas pengalaman wisatawan melalui penyampaian informasi, interpretasi nilai 

sejarah dan budaya serta pemberian pelayanan yang sesuai dengan karakteristik 

wisatawan. Aktivitas pemanduan meliputi persiapan dan perencanaan kunjungan, 

penyambutan wisatawan, penyampaian informasi dan interpretasi pada setiap daya 

tarik, pendampingan selama perjalanan, pengelolaan interaksi dengan wisatawan 

serta evaluasi pelayanan. Pelaksanaan aktivitas tersebut membutuhkan kompetensi 

pemandu dalam penguasaan pengetahuan sejarah dan budaya, komunikasi, 

interpretasi, pelayanan serta kemampuan beradaptasi terhadap kebutuhan 

wisatawan dan kondisi di lapangan. Urgensi tersebut semakin kuat karena masih 

ditemukan perbedaan penguasaan materi, belum seragamnya standar pelayanan 

pemanduan, serta keterbatasan pembinaan dan pengembangan kompetensi secara 

berkelanjutan. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh masih ditemukannya 

permasalahan dalam kompetensi pemandu, penyampaian informasi sejarah dan 

budaya, standardisasi pelayanan serta keterbatasan pelatihan dan pengembangan 

kompetensi secara berkelanjutan. Penelitian menggunakan pendekatan deskriptif 

dengan pengumpulan data melalui observasi, wawancara, kuesioner dan studi 

literatur. Responden penelitian terdiri atas 65 pemandu wisata Taman Sari yang 

ditentukan menggunakan metode sensus serta 100 wisatawan yang ditentukan 

berdasarkan rumus Slovin dari jumlah kunjungan tahun 2025 sebanyak 478.373 

wisatawan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemandu wisata Taman Sari memiliki 

kondisi internal yang relatif kuat, kekuatan tersebut meliputi kompetensi pemandu, 

penguasaan materi sejarah dan budaya, pengalaman dan pengetahuan lokal, 

kemampuan komunikasi serta sikap dan etika dalam memberikan pelayanan. Di sisi 

lain masih terdapat kebutuhan pengembangan berupa peningkatan kompetensi 

melalui pelatihan yang lebih rutin dan sesuai kebutuhan lapangan, penguatan 

storytelling dan interpretasi sejarah, peningkatan kemampuan komunikasi dan 

pelayanan serta penguatan standardisasi pelayanan pemanduan. Perubahan 

kebutuhan dan perilaku wisatawan juga menjadi perhatian terutama meningkatnya 

tuntutan terhadap kualitas pelayanan, sensitivitas terhadap biaya jasa pemandu, 

persaingan antar pemandu serta kecenderungan wisatawan memperoleh informasi 

melalui media digital. Hasil penilaian terhadap perilaku wisatawan menunjukkan 

nilai rata-rata sebesar 4,40 dengan kategori sangat tinggi. 

Analisis faktor internal menunjukkan bahwa kekuatan pemandu wisata 

Taman Sari lebih dominan dibandingkan kelemahannya. Kekuatan utama meliputi 

kompetensi penyampaian informasi sejarah, penguasaan sejarah dan budaya, 

kemampuan komunikasi, pengalaman dan pengetahuan lokal serta sikap dan etika 

pelayanan, sedangkan kelemahannya berkaitan dengan belum meratanya kualitas 

pelayanan, keterbatasan pelatihan, peningkatan kompetensi yang belum optimal 

dan belum kuatnya standardisasi pemanduan. Faktor eksternal menunjukkan 

peluang yang besar melalui potensi Taman Sari sebagai wisata edukasi dan budaya, 



keunikan serta nilai sejarah kawasan, aksesibilitas dan meningkatnya kebutuhan 

wisatawan terhadap pengalaman edukatif dan jasa pemanduan, sementara 

ancamannya berupa kecenderungan wisatawan berwisata mandiri, penggunaan 

informasi media sosial, persaingan antar pemandu, sensitivitas terhadap biaya serta 

persaingan tidak sehat. Hasil analisis menghasilkan skor kekuatan 13,84, 

kelemahan 1,98, peluang 4,00, dan ancaman 2,00 dengan koordinat SWOT X = 

11,86 dan Y = 2,00, sehingga strategi pengembangan berada pada Kuadran I atau 

strategi SO menempatkan pengembangan pemandu wisata Taman Sari pada 

Kuadran I, sehingga strategi yang direkomendasikan adalah strategi SO (Strengths–

Opportunities) atau strategi agresif, yaitu memanfaatkan kekuatan internal untuk 

mengoptimalkan peluang yang tersedia. Strategi pengembangan diarahkan pada 

penguatan interpretasi sejarah dan budaya melalui storytelling, optimalisasi 

pengetahuan lokal untuk menciptakan pengalaman wisata yang lebih bermakna, 

peningkatan kemampuan komunikasi dan pelayanan, serta penguatan 

profesionalisme pemandu. Hasil penelitian kemudian dituangkan dalam bentuk 

policy brief sebagai rekomendasi pengembangan pemandu wisata di Taman Sari 

Yogyakarta. 

Kata kunci: Analisis SWOT, Pemandu Wisata, Strategi Pengembangan, Taman 

Sari Yogyakarta, Wisata Heritage. 
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